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Skrining dan Identifikasi Bakteri Termofilik Penghasil Selulase dan Amilase dari
Sumber Air Panas Bukit Kili Ketek Solok dengan Analisis Gen 165 rRNA serta
Karakterisasi Molekuler Enzim Ekstraselulernya

Oleh: Zona Octarya

(i bawah bimbingan Sumaryati Syukur dan Endang Purwati)

RINGKASAN

Enzim adalah protein yang mengkatalisis reaksi-reaksi biokimia. Sejumlah enzim
Zzoat digunakan untuk membantu proses industri. Keunggulan utama penggunaan enzim
ma2z proses industri adalah kespesifikan enzim terhadap substrat dan enzim mampu
—ereduksi Konsumsi energi, enzim juga mampu mereduksi konsumsi air dan produk limbah
seizma proses industri berlangsung. Beberapa contoh jenis enzim telah diaplikasikan untuk
== u=n komersial terutama penggunaannya di industri, vaitu; selulase, hemiselulase, xilanase.
&= 2=, protease, dan lipase. Enzim termostabil dari bakteri termofilik merupakan enzim
v=mg sangat potensial untuk mengatasi kendala teknis industri yang berhubungan dengan
sroses pada suhu tinggi. Salah satu sumber enzim adalah mikroorganisme termofilik yang
memszk terdapat pada sumber air panas.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang banyak mempunyai sumber air panas,
st =~ s=tunva adalah Kabupaten Solok. Penelitian mirkoorganisme termofilik sumber air
semazs & Kabupaten Solok masih belum banyak dilakukan, sedangkan sumber air panas
samg= banvak di Kabupaten Solok, diantaranya yaitu Sumber Air Panas Bukit Kili Barat,

4ir Panas Bukit Kili Ketek, Sumber Air Panas Sapan dan Sumber Air Panas Bukik

2. Semua sumber air panas tersebut mempunyai potensi sebagai sumber
orzamisme termofilik. Sumber air Panas Bukit Kili Ketek adalah salah satu sumber air
vzng belum ada digali potensi mikroorganismenya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi, mengkarakterisasi enzim
tuler dan mengidentifikasi gen 165 rRNA bakteri termofilik yvang mempunyai
enzimatis ekstraseluler (amilase dan selulase) pada sumber air panas Bukit Kili
Kabupaten Solok. Penelitian ini akan memberikan penambahan berarti pada

litian bakteri penghasil enzim ekstraseluler. Hal ini mencakup skrining,




L. PENDAHULUAN
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Enzim adalah protein yang mengkatalisis reaksi-reaksi biokimia. Sejumlah enzim
S Zigunazkan untuk membantu proses industri. Keunggulan utama penggunaan enzim
pmis proses industri adalah kespesifikan enzim terhadap substrat dan enzim mampu
memooreng konsumsi energi, enzim juga mampu mengurangi konsumsi air dan produk
moen selama proses  industri berlangsung.  Keunggulan enzim  tersebut  akan
mesmeemzlian resiko atau dampak proses industri bagi  kehidupan manusia dan
“movamgsn Keunggulan enzim dalam aplikasinya di industri menyebabkan kebutuhan
= Somiz o semakin meningkat sekitar 7.6% setiap tahunnya (Puspaningsih, 2007).
Semsoisten kebutuhan enzim terutama dipicu oleh makin meningkatnya penggunaan
= Z==m bidang farmasi, kesehatan, dan industri kimia. Beberapa contoh jenis enzim
= Secokasikan untuk tujuan komersial terutama penggunaannva di industri, yaitu:

e semiselulase, xilanase, amilase, protease, dan lipase.

“emzzunaan enzim dalam industri mengalami kendala berhubungan dengan suhu
e mer Zzlam proses industri sehingga dibutuhkan enzim yang stabil dan mempunyai
S vang tinggi pada suhu yang tinggi (enzim termostabil). Enzim termostabil yang
i & smsacse kebanyakan berasal dari bakteri mesofilik dan jamur. Enzim termostabil dari
e emmofilik merupakan enzim vang sangat potensial untuk mengatasi kendala teknis
i S=ndala lain adalah dalam hal produksi enzim termostabil dari mirkoorganisme

e L vang sangat rendah. Untuk mengatasi kendala itu, beberapa pendekatan yang



‘e So=—ouh adalah pencarian sumber baru enzim termostabil dari mikroorganisme
‘=mmetk seng tumbuh pada habitat yang unik, suhu yang sesuai untuk menghasilkan
s s=mostzbil dan rekayasa genetika untuk menghasilkan enzim termostabil dengan
Seor== t=ewi (Nyoman et al 2007)

Femdekatan dengan mencari sumber-sumber enzim baru dari mikroorganisme
Emmetih vang diisolasi dari lingkungan unik merupakan langkah yang paling
mememec e untuk dilakukan, karena Indonesia memiliki banyak sumber air panas yang

memss Zx= unik. Sumber air panas yang ada di Kabupaten Solok sudah dikembangkan
l P

oovex wisata dan tempat pemandian, namun belum digali sebagai sumber
merzsssme termofilik. Kabupaten Solok adalah daerah Propinsi Sumatera Barat yang
- s Pegunungan Bukit Barisan. Gunung Talang adalah salah satu gunung berapi di

== Soiok yang banyak dijumpai sumber air panas. Lingkungan ini merupakan

semmez bakieri termasuk diantaranya bakteri termofilik. Beberapa sumber air panas
w= & czerzh Solok berpotensi untuk diketahui keanekaragaman hayati bakteri
"z Selanjutnyva keanckaragaman jenis bakteri termofilik tersebut perlu digali
Z== potensi kegunaannya bagi kehidupan manusia terutama dalam bidang
= Ze= mdustri. Dalam hal ini yang sangat penting adalah untuk mengetahui jenis
* vame potensial tersebut dan upaya untuk mengeksplorasinya.
Seom zda yvang melaporkan penelitian mirkoorganisme termofilik sumber air
© S=mopeten Solok, sedangkan sumber air panas sangat banyak di Kabupaten Solok,

“= y=iu Sumber Air Panas Bukit Kili Barat, Sumber Air Panas Bukit Kili Ketek,

% Pzmas Sapan dan Sumber Air Panas Bukik Gadang. Semua sumber air panas



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

I. Isolat bakteri air panas S2A adalah jenis isolat baru vang mempunyai kemiripan
97% dengan Anoxvbacillus flavithermus strain AE3.

2. Isolat bakteri air panas S2A mempunyai kemampuan menghasilkan enzim
ckiraseluler selulase dan amilase dengan indeks zona bening masing-masingnya 2,6
dan 2,5,

3. Supernatan bakteri air panas S2A yang telah dipekatkan dengan 80% amonium
sulfat dan didialisis menghasilkan pita protein dengan ukuran +110 kDa, +80 kDa,
175 kDa. £60 kDa, 50 kDa, #40 kDa, +25 kDa dan +10 kDa.

4. Diameter zona bening supernatan bakteri S2A pada medium pati dan CMC adalah
0.5 ¢m dan 0,8 cm, sedangkan diameter zona bening hasil pemekatan enzim adalah

1,5 cmdan 1,1 cm.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya agar dapat dilakukan teknik-teknik optimalisasi
isolat S2A dalam menghasilkan enzim ckstraseluler lebih tinggi serta upaya karakterisasi
biokimianya. Pemurnian enzim ekstraseluler isolat Air Panas S2A sangat berpotensi untuk

dilanjutkan lebih spesifik dengan kromatografi kolom untuk mendapatkan fraksi aktif

enzimnya.
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